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ABSTRAK 

Mondari. (2025). Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP IT Nur Al Rahman Cimahi. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil wawancara peneliti dengan Kepala 

Sekolah SMP IT Nur Al Rahman yaitu Bapak Jarwo, S.Pd.,M.Pd. terungkap 

bahwa model pembelajaran menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi 

oleh sekolah. Hal ini diperkuat dengan data dari rapor pendidikan Kurikulum 

Merdeka yang menunjukkan adanya kelemahan dalam aspek pembelajaran, 

khususnya dalam upaya implementasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka, kondisi ini berdampak pada tingkat motivasi dan 

hasil belajar kognitif siswa yang rendah. 

Penelitian ini didasarkan pada tiga landasan teori utama, yaitu teori 

konstruktivisme, teori motivasi Self-Determination, dan teori diferensiasi 

pembelajaran. Ketiga teori ini menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

ketika siswa terlibat aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan interaksi sosial, memiliki motivasi intrinsik yang didukung oleh kebutuhan 

psikologis seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, serta memperoleh 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individual 

mereka. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian 

kuasi eksperimen. Instrumen yang digunakan meliputi angket motivasi belajar dan 

tes hasil belajar kognitif. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample 

t-Test, independent sample test dan MANOVA.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa di SMP IT 

Nur Al Rahman Cimahi; 2) Bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMP IT Nur Al Rahman Cimahi; 3) 

Apakah pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar kognitif siswa secara simultan di SMP IT Nur Al Rahman Cimahi. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) Terdapat perbedaan motivasi belajar yang 

signifikan setelah perlakuan diberikan. Dengan kata lain, siswa yang mendapatkan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat menunjukkan motivasi yang secara statistik 

berbeda dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional; 2) Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara 

siswa yang mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi menunjukkan keunggulan yang signifikan dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa dibandingkan pendekatan konvensional.; 3) Terdapat 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi yang signifikan terhadap motivasi dan 

hasil belajar kognitif siswa. Uji statistik menghasilkan nilai signifikansi p = 0,000 

untuk kedua variabel, dengan koefisien determinasi sebesar 55% untuk motivasi 

dan 52% untuk hasil belajar kognitif. 
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ABSTRACT 

Mondari. (2025). The Influence of Differentiated Learning on Students’ 

Motivation and Cognitive Learning Outcomes in Islamic Religious Education 

(PAI) at SMP IT Nur Al Rahman Cimahi. 

This study was motivated by the researcher’s interview with the principal 

of SMP IT Nur Al Rahman, Mr. Jarwo, S.Pd., M.Pd., which revealed that the 

learning model is one of the main issues faced by the school. This was supported 

by data from the Merdeka Curriculum education report, which indicated 

weaknesses in learning aspects, particularly in the implementation of strategies 

aligned with the Merdeka Curriculum spirit. This condition affects students’ 

motivation and cognitive learning outcomes, which tend to be low. 

This study is grounded in three main theoretical frameworks: constructivism 

theory, self-determination motivation theory, and differentiated instruction theory. 

These theories emphasize that learning becomes more effective when students are 

actively engaged in constructing knowledge through experience and social 

interaction, are intrinsically motivated through the fulfillment of psychological 

needs such as autonomy, competence, and relatedness, and receive instruction 

tailored to their individual needs and characteristics. 

A quantitative approach was used with a quasi-experimental research design. The 

instruments included a learning motivation questionnaire and a cognitive 

learning outcome test. Data analysis was conducted using Paired Sample t-Test, 

Independent Sample Test, and MANOVA. 

The objectives of this study are to determine: (1) the effect of differentiated 

instruction on students’ learning motivation at SMP IT Nur Al Rahman Cimahi; 

(2) the effect of differentiated instruction on students’ cognitive learning 

outcomes; and (3) whether differentiated instruction simultaneously influences 

both learning motivation and cognitive learning outcomes. 

The results showed: (1) a significant difference in learning motivation after the 

treatment, indicating that students receiving differentiated instruction 

demonstrated statistically higher motivation compared to those receiving 

conventional instruction; (2) a significant difference in cognitive learning 

outcomes, where students in the differentiated instruction group outperformed 

those in the conventional group; and (3) a significant overall effect of 

differentiated instruction on both motivation and cognitive outcomes, with a 

significance value of p = 0.000. The determination coefficients were 55% for 

motivation and 52% for cognitive outcomes, suggesting that differentiated 

instruction contributes substantially to improvements in both areas. 
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 الملخص

(. ذأث١ش اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض عٍٝ دافع١ح اٌطٍثح ٚٔرائدُٙ اٌّعشف١ح فٟ ِادج اٌرشت١ح الإسلا١ِح فٟ 0202ِٕذاسٞ. )

 .ٔٛس اٌشزّٓ، ذش١ّاٟ٘ SMP IT ِذسسح

سسحاسرٕذخ ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ِماتٍح أخشا٘ا اٌثازث ِع ِذ٠ش ِذ  SMP IT  ،ٚٚٔٛس اٌشزّٓ، اٌس١ذ خاس

S.Pd., M.Pd ز١ث ذث١ّٓ أْ ّٔٛرج اٌرعٍُ ٠عُذّ ِٓ أتشص اٌّشىلاخ اٌرٟ ذٛاخٗ اٌّذسسح. ٚلذ ذُ ذعض٠ض رٌه ،

ِٓ خلاي ت١أاخ ذمش٠ش اٌرع١ٍُ ضّٓ "ِٕٙح ١ِشد٠ىا"، ٚاٌرٟ أظٙشخ ٚخٛد ضعف فٟ خأة اٌرعٍُ، خاصح 

رّاشٝ ِع سٚذ ٘زا إٌّٙح، ِّا أثش سٍثًا عٍٝ دافع١ح اٌطلاب ٚٔرائح ذعٍُّٙ فٟ ذٕف١ز اسرشاذ١د١اخ ذع١ّ١ٍح ذ

 .اٌّعشف١ح

، ٚٔظش٠ح اٌرعٍُ  ذعرّذ ٘زٖ اٌذساسح عٍٝ ثلاثح أطش ٔظش٠ح سئ١س١ح: ٔظش٠ح اٌثٕائ١ح، ٚٔظش٠ح اٌذافع١ح اٌزاذ١ح

ة تفعا١ٌح فٟ تٕاء اٌّعشفح ِٓ اٌّرّا٠ض. ٚذؤوذ ٘زٖ إٌظش٠اخ أْ اٌرعٍُ ٠ىْٛ أوثش فاع١ٍح عٕذِا ٠شاسن اٌطاٌ

ص دافع١رٗ اٌذاخ١ٍح عثش ذٍث١ح زاخاذٗ إٌفس١ح الأساس١ح ِثً  خلاي اٌخثشج ٚاٌرفاعً الاخرّاعٟ، ٚذعُضَّ

 .الاسرملا١ٌح، ٚاٌىفاءج، ٚالأرّاء، وّا ٠سصً عٍٝ ذع١ٍُ ٠رٕاسة ِع ازر١اخاذٗ ٚخصائصٗ اٌفشد٠ح

شثٗ ذدش٠ثٟ، ٚلذ اسرخُذِد اسرثأح ٌم١اط دافع١ح اٌرعٍُ اذُثع فٟ اٌذساسح ِٕٙح وّٟ تاسرخذاَ ذص١ُّ 

ٌٍع١ٕاخ اٌّشذثطح، ٚاخرثاس  t ٚاخرثاس ٌم١اط ٔرائح اٌرعٍُ اٌّعشفٟ. ٚذُ ذس١ًٍ اٌث١أاخ تاسرخذاَ اخرثاس

 .MANOVA اٌع١ٕاخ اٌّسرمٍح، ٚذس١ًٍ

ٜ طلاب( ذأث١ش اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض عٍٝ دافع١ح اٌرعٍُ ٌذ1ٚذٙذف اٌذساسح إٌٝ ِعشفح: )  SMP IT  ٔٛس اٌشزّٓ؛

( ِا إرا واْ ٌٍرعٍُ اٌّرّا٠ض ذأث١ش ِشرشن عٍٝ وً 3( ذأث١ش اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض عٍٝ ٔرائح اٌرعٍُ اٌّعشفٟ؛ ٚ)0)

 .ِٓ دافع١ح اٌرعٍُ ٚإٌرائح اٌّعشف١ح

اٌّرّا٠ض، ز١ث ( ٚخٛد فشق داي إزصائ١ًا فٟ دافع١ح اٌرعٍُ تعذ ذطث١ك اٌرعٍُ 1ٚأظٙشخ إٌرائح ِا ٠ٍٟ: )

( ٚخٛد فشق داي 0أتذٜ اٌطلاب اٌز٠ٓ ذٍمٛا اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض دافع١ح أعٍٝ ِماسٔحً تّٓ ذٍمٛا ذعٍّاً ذم١ٍذ٠ًا؛ )

( ٚخٛد ذأث١ش داي إزصائ١ًا ٌٍرعٍُ 3إزصائ١ًا فٟ ٔرائح اٌرعٍُ اٌّعشفٟ ٌصاٌر ِدّٛعح اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض؛ ٚ)

اٌرعٍُ اٌّعشفٟ، ز١ث تٍغد ل١ّح اٌذلاٌح اٌّرّا٠ض عٍٝ وً ِٓ دافع١ح اٌرعٍُ ٚٔرائح  p = 0.000 ًِِٚعا ،

٪ ٌٕرائح اٌرعٍُ اٌّعشفٟ، ِّا ٠ش١ش إٌٝ أْ اٌرعٍُ اٌّرّا٠ض ٠ساُ٘ تذسخح وث١شج فٟ 20٪ ٌٍذافع١ح 22ٚاٌرسذ٠ذ 

 .ذسس١ٓ ولا اٌّرغ١ش٠ٓ

 

 

 


